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ORINEWS.id – Kitab suci Alquran sama sekali tak tersentuh api
saat kebakaran hebat memberangus 543 rumah di RW04 Kelurahan
Kebon Kosong, Kemayoran, Jakarta Pusat pada Selasa, 21 Januari
2025.

Alquran yang tersimpan dalam lemari di Musala Al Hasanah di
RT001, tampak masih tersusun rapi tak ada gosong sedikit pun.

Pantauan media di lokasi, meski bagian depan Musala tampak
gosong dilalap api, namun di dalamnya masih terlihat utuh.

Anehnya  lagi,  saat  rumah  di  sekilingnya  ambruk  akibat
kebakaran,  Musala  Al  Hasanah  tetap  berdiri  kokoh.

Di dalam Musala terlihata sebuah lemari berisi Alquran dan
kitab suci lainnya berdiri tegak di pojok ruangan.

Lemari  berisi  Alquran  tersebut  masih  tampak  utuh  seperti
terlindung dari kobaran api.

Alquran yang tersimpan dalam lemari di Musala Al Hasanah di
RT001, tampak masih tersusun rapi tak ada gosong sedikit pun
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dalam peristiwa kebakaran di Kebon Kosong, Kemayoran, Jakarta
Pusat, Selasa 21 Januari 2025-Disway.id/Cahyono-

Sejumlah  warga  korban  kebakaran  terlihat  menjadikan  ruang
Musala sebagai tempat tinggal sementara.

Warga  setempat  Sucipto  Yuwono  (64)  mengaku  takjub  akan
kejadian tersebut.

Sucipto menceritakan, saat kebakaran sekira pukul 01.00 WIB,
dia melihat api yang begitu besar seperti menggulung seluruh
bangunan di RW04 Kelurahan Kebon Kosong.

Namun, dia melihat seperti adanya Mukjizat, api yang begitu
besar seperti tak mau mendekati Musala.

“Secara  tidak  langsung  memang  namanya  tempat  Ibadah  pasti
dilindungi, Alhamdulillah,” kata Sucipto saat ditemui di depan
Musala.

Tak hanya Alquran, Sucipto menyebut sejumlah fasilitas Musala
seperti sound sistem, dan lainnya juga tak terjamah api.

“Sound sistemnya masih utuh, Alquran masih komplit. Kayak gak
kesentuh api gitu. Ya Allah, kebesaran Allah,” ujarnya.

“Alhamdulillah sedikit pun nggak ada yang kebakar. Utuh semua
tuh,” ujarnya.

Karena  masih  berdiri  kokoh,  Sucipto  bersama  warga  lainnya
berencana  akan  menjadikan  Musala  tersebut  sebagai  tempat
tinggal sementara.

“Rencana tidur di sini dulu (Musala)” pungkasnya.

Adapun akibat kebakaran yang terjadi sekira pukul 01.00 WIB
tersebut, sebanyak 543 rumah di RW04 Kelurahan Kebon Kosong,
hangus dilalap api.

Sebagian  warga  mengungsi  di  Lapangan  Merah  Polres  Metro
Jakarta Pusat dan sebagian lagi tidur di tenda yang didirikan



di Jalan Kemayoran Gempol.[source:disway]


